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Abstrak 

Revolusi industri 4.0 merupakan suatu fenomena bahkan menjadi suatu tantangan baru yang 

harus dihadapi pemerintah untuk mendesain sistem pendidikan yang dapat memenuhi 

kebutuhan “pasar” di masa depan., dimana pembelajaran dapat dilakukan secara lebih mudah, 

lebih menyenangkan, efektif serta efisien. Lembaga atau sekolah yang tidak segera melakukan 

adaptasi dengan perubahan yang terjadi akan tertinggal. Di sini, sekolah sangat perlu menyiapkan 

guru yang berkompetensi sesuai dengan kebutuhan revolusi industri 4.0. Literasi digital 

merupakan salah satu kompetensi penting dalam memenuhi kebutuhan revolusi industri 4.0. 

(Wulandari & Trihantoyo, 2020). Sayangnya, kemampuan literasi digital yang sebenarnya sangat 

menunjang kompetensi pedagogik guru masih sangat minim. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap ketua MGMP mata pelajaran IPS se-Kabupaten Tulungagung 

diketahui bahwa mayoritas pembelajaran belum digitalisasi atau masih textbook dan usia dari 

bapak/ibu guru mata pelajaran IPS sudah di atas 50 sehingga penguasaan IT-nya sangatlah 

kurang. Terlebih lagi di masa pandemi covid-19 seperti saat ini, sangatlah jelas terlihat adanya 

keterkaitan antara literasi digital dengan keberhasilan pembelajaran. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah 1) adakah pengaruh persepsi terhadap kompetensi pedagogik, 2) adakah 

pengaruh kemampuan literasi digital terhadap kompetensi pedagogik, 3) adakah pengaruh 

persepsi dan kemampuan literasi digital secara bersama-sama terhadap kompetensi pedagogik di 

era revolusi industri 4.0 pada guru mata pelajaran IPS SMP di Kabupaten Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2021-2022? 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis t-test dan uji F. Uji-t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen dan uji F digunakan 

untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen, yaitu 

persepsi (X1) dan kemampuan literasi digital (X2) terhadap kompetensi pedagogik di era industri 

4.0 pada guru IPS (Y). 
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Dari uji-t diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 9.176, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan Hα1 diterima dan disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara persepsi terhadap 

kompetensi pedagogik guru di era industri 4.0. Dari uji-t juga diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

2.289, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hα2 diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan literasi digital terhadap 

kompetensi pedagogik guru di era industri 4.0. Berdasarkan tabel output ANOVAa (Analisis 

Regresi Linier Berganda), diketahui nilai Sig. adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05. Selain itu 

juga diketahui nilai Fhitung adalah sebesar 44.846 lebih besar dari nilai Ftabel 3.06. Sebagaimana 

dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau 

dengan kata lain ada pengaruh antara persepsi dan kemampuan literasi digital terhadap 

kompetensi pedagogik di era revolusi industri 4.0 pada guru mata pelajaran IPS SMP di Kabupaten 

Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Kata Kunci: Persepsi, Kemampuan Literasi Digital, Kompetensi Pedagogik. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 bisa 
menjadi suatu fenomena bahkan menjadi 
suatu tantangan baru yang harus 
dihadapi pemerintah untuk mendesain 
sistem pendidikan yang dapat memenuhi 
kebutuhan “pasar” di masa depan., 
dimana pembelajaran dapat dilakukan 
secara lebih mudah, lebih 
menyenangkan, efektif serta efisien. 
Lembaga atau sekolah yang tidak segera 
melakukan adaptasi dengan perubahan 
yang terjadi akan tertinggal. Di sini, 
sekolah sangat perlu menyiapkan guru 
yang berkompetensi sesuai dengan 
kebutuhan revolusi industri 4.0. Literasi 
digital merupakan salah satu kompetensi 
penting dalam memenuhi kebutuhan 
revolusi industri 4.0. (Wulandari & 
Trihantoyo, 2020) 

Hal tersebut sejalan dengan 
peraturan KEMENDIKBUD pada nomor 
69 tahun 2013 mengenai struktur 
kurikulum dan kerangka dasar yang 
menjelaskan bahwa “tantangan eksternal 
yang dihadapi oleh Indonesia saat ini 

terkait dengan arus globalisasi dan 
berbagai isu yang terkait dengan 
masalah lingkungan hidup, kemajuan 
teknologi dan informasi, kebangkitan 
industri kreatif dan budaya, dan 
perkembangan pendidikan di tingkat 
internasional”. Dalam konteks tersebut 
menjelaskan bahwasannya tantangan 
yang dialami pendidikan Indonesia kini 
yaitu era revolusi industri 4.0 dan arus 
globalisasi. Sehingga pemerintah sangat 
menekankan dalam meningkatkan SDM 
(sumber daya manusia) dengan fungsi 
untuk menghadapi arus perkembangan 
zaman saat ini. 

Makna literasi digital dalam 
penelitian ini tidak sekadar berupa 
kemampuan menggunakan perangkat 
komputer untuk membaca dan menulis 
seperti halnya dalam konteks literasi 
pada umumnya, namun lebih bermakna 
sebagai seperangkat keterampilan dasar 
dalam menggunakan dan memproduksi 
media digital, pemrosesan dan 
pemanfaatan informasi, partisipasi 
dalam jejaring sosial untuk berkreasi dan 
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berbagi pengetahuan, dan berbagai 
keterampilan komputasi profesional 
(Tour, 2015). 

Sayangnya, kemampuan literasi 
digital yang sebenarnya sangat 
menunjang kompetensi pedagogik guru 
masih sangat minim. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan ketua 
MGMP mata pelajaran IPS se-Kabupaten 
Tulungagung yaitu Drs. Umar Maksum, 
M.Pd, pada hari Sabtu, tanggal 27 
Agustus 2022, beliau menyatakan ada 
dua penyebab minimnya literasi digital 
guru mata pelajaran IPS. Kedua hal 
tersebut adalah; 1) pembelajaran yang 
dilakukan selama ini, sebelum covid-19, 
guru sudah terbiasa dengan 
pembelajaran textbook, sehingga 
mayoritas pembelajaran belum 
digitalisasi. Pak Umar menambahkan 
dari 233 guru mata pelajaran IPS, 80% 
pembelajarannya belum menggunakan 
digital, 2) faktor usia dari bapak/ibu guru 
mata pelajaran IPS yang sudah di atas 50 
tahun. Hal ini tentunya menyebabkan 
penguasaan IT dari bapak/ibu guru 
sangatlah kurang sehingga pembelajaran 
juga belum digitalisasi. 

Muliani et al., (2021) 
menyatakan bahwa kurangnya 
kompetensi literasi digital yang dimiliki 
guru mengakibatkan guru gagap 
teknologi, sehingga interaksi proses 
pembelajaran tidak maksimal dan pada 
akhirnya mengakibatkan tujuan 
pembelajaran tidak tercapai. Guru yang 
gagap teknologi tidak mampu 
merancang pembelajaran berbasis dalam 
jaringan, dan tidak mampu berinteraksi 
dengan peserta didiknya secara virtual. 
Ketika semua itu tidak dapat dilakukan 
oleh seorang guru, maka kompetensi inti 
dan kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan kurikulum tidak akan dapat 
dicapai oleh siswa. 

Tak dapat dipungkiri, fenomena 
yang terjadi saat ini menunjukkan 
adanya keterkaitan antara literasi digital 
dengan keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran. Terlebih masa pandemi 

karena covid-19 ini menyebabkan 
teknologi menjadi salah satu solusi yang 
mampu menjembatani terlaksananya 
proses pembelajaran di masa pandemi. 
Hal tersebut jelas membuktikan adanya 
urgensi teknologi dalam sektor 
pendidikan. 

Kemampuan akan literasi digital 
bisa dibangun dan dikembangkan 
dengan cara mengetahui terlebih dahulu 
sejauh mana pemahaman masyarakat, 
khususnya para guru mengenai literasi 
digital. Persepsi memiliki peran sebagai 
tolok ukur akan pemahaman guru 
mengenai literasi digital dan bagaimana 
tingkat literasi digital yang dimiliki oleh 
guru. Hal ini dikemukakan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Listyana 
& Hartono (2015, hal. 121) bahwa 
persepsi mengandung proses untuk 
mengetahui dan mengevaluasi sejauh 
mana kita mengetahui orang lain. Dalam 
hal ini persepsi digunakan untuk 
mengukur sejauh mana pemahaman 
guru IPS mengenai literasi digital. Proses 
inilah yang bisa dijadikan acuan 
seseorang, dalam hal ini guru, dalam 
memahami sesuatu, seperti halnya 
pemahaman seseorang mengenai literasi 
digital. 

Berdasarkan latar belakang di 
atas, peneliti sangat tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Persepsi dan Kemampuan 
Literasi Digital terhadap Kompetensi 
Pedagogik di Era Revolusi Industri 4.0 
pada Guru Mata Pelajaran IPS SMP di 
Kabupaten Tulungagung Tahun 
Pelajaran 2021/2022”. 

Berdasarkan masalah yang telah 
dirumuskan di atas, maka tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh 
persepsi tentang literasi 
digital terhadap kompetensi 
pedagogik di Era Revolusi 
Industri 4.0 pada guru mata 
pelajaran IPS SMP di 
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Kabupaten Tulungagung 
Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh 
kemampuan literasi digital 
terhadap kompetensi 
pedagogik di Era Revolusi 
Industri 4.0 pada guru mata 
pelajaran IPS SMP di 
Kabupaten Tulungagung 
Tahun Pelajaran 2021/2022. 
 

Untuk mengetahui pengaruh 
persepsi dan kemampuan literasi digital 
terhadap kompetensi pedagogik di Era 
Revolusi Industri 4.0 pada guru mata 
pelajaran IPS SMP di Kabupaten 
Tulungagung Tahun Pelajaran 
2021/2022. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis dan Rancangan 
Penelitian 

Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif yang 
berkaitan dengan data-data penelitian 
dalam bentuk angka melalui serangkaian 
prosedur penelitian mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran data yang 
telah didapat, serta hasil yang 
didapatkan. Azwar, (2018) mengatakan 
bahwa jenis penelitian ini merupakan 
kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian 
dengan menggunakan analisis hanya 
sampai pada tahap deskripsi, 
menganalisis dan menyajikan fakta 
secara sistematik sehingga dapat lebih 
mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematik dan 
akurat fakta dan karateristik mengenai 
populasi atau mengenai bidang tertentu. 
Jenis pendekatan penelitian ini tepat 
digunakan untuk menggambarkan 
persepsi dan kemampuan literasi digital 
guru pengampu mata pelajaran IPS pada 
tingkat SMP di Kabupaten Tulungagung. 

 
Populasi, Sample, dan 

Sampling 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru yang mengajar mata 
pelajaran IPS di seluruh SMP baik negeri 
ataupun swasta di Kabupaten 
Tulungagung Tahun Pelajaran 
2021/2022. Jumlah populasi ini 
sebanyak 233 orang, yang berasal dari 97 
SMP di Kabupaten Tulungagung, dengan 
rincian 48 SMP negeri dan 49 SMP 
swasta. (Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2022). 

Dalam penelitian ini, penentuan 
jumlah sampel dilakukan dengan 
menggunakan rumus slovin. Dalam 
penelitian ini jumlah populasi guru mata 
pelajaran IPS adalah 233, maka dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆 =
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
 

Maka, sampel dari populasi 
dapat diketahui sebagai berikut: 

𝑆 =
𝑁

𝑁.𝑑2+1
 =

233

233.(0,05)2+1
 = 147,2 

= 147 guru 
 
Dari perhitungan di atas, maka 

dapat diperoleh ukuran sampel guru 
mata pelajaran IPS SMP di Kabupaten 
Tulungagung dalam penelitian ini adalah 
147 guru. 

 
Table. Distribusi Sampel 

No Mengajar sesuai 
MGMP 

Jumlah Guru 
IPS 

1 SMP Wilayah Barat 133

233
 𝑥 147

= 83,9 = 84 
2 SMP Wilayah Timur 100

233
 𝑥 147

= 63,0 = 63 
3 Jumlah 147 Guru 

 
Tidak semua sampel memiliki 

kriteria yang diperlukan penelitian 
sehingga. Adapun kriteria yang 
diperlukan dalam menentukan sampel 
penelitian ini adalah: 

1. Guru yang mengajar mata 
pelajaran IPS di SMP baik 
negeri ataupun swasta di 
Kabupaten Tulungagung 
tahun ajaran 2021/2022. 
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2. Guru IPS yang menggunakan 
teknologi digital dalam 
proses pembelajaran. 
 

Pengambilan sampel dari 
populasi penelitian ini dilakukan dengan 
teknik pengambilan Proporsional 
Random Sampling. Untuk mempermudah 
pemilihan sampel, peneliti berkoordinasi 
dengan ketua MGMP mata pelajaran IPS 
SMP Kabupaten Tulungagung dan 
meminta data keseluruhan anggota. 
Setelah memperoleh data, peneliti 
kemudian melakukan seleksi terhadap 
populasi dengan menggunakan bantuan 
aplikasi SPSS 26.0 for Windows. 

 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 
primer berupa jawaban responden 
terkait persepsi, kemampuan literasi 
digital dan kompetensi pedagogik adalah 
teknik survey menggunakan instrumen 
angket. Menurut Sugiyono (2017) angket 
adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang efisien 
bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bias 
diharapkan dari responden. Dalam 
angket tersebut disediakan pertanyaan 
untuk dijawab oleh para responden 
(angket tertutup). 

Penentuan skor angket dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
skala Likert. Dalam penelitian ini, 
rentang skor yang digunakan 
berdasarkan jawaban responden setelah 
memberikan jawaban dengan cara 
memilih angka pilihan (skala Likert) dari 
5, 4, 3, 2, 1 berturut-turut untuk jawaban 
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak 
setuju, dan sangat tidak setuju. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Validitas 
Sesuai tabel distribusi uji 

validitas dari variabel persepsi, literasi 
digital, dan kompetensi pedagogik dapat 
disimpulkan bahwa semua pertanyaan 
valid dan dapat digunakan dalam 
pengambilan data penelitian. Semua item 
pertanyaan memiliki nilai lebih dari 
0.2104 sebagai nilai ttabel. 

 
Hasil Uji Reliabilitas 
Berdasarkan hasil hitung 

reliability pada angket persepsi dapat 
diketahui bahwa hasil hitung Cronbach's 
Alpha lebih besar dari 0.6 yaitu 0.660. 
Dari hasil hitung reliabiliti pada hasil 
angket literasi digital diperoleh hasil 
hitung Cronbach's Alpha sebesar 0.836 
atau lebih besar dari 0.6. Dan dari hasil 
output setiap item soal dalam angket 
terkait kompetensi pedagogik guru di era 
industri 4.0 diperoleh hasil sebesar 0.862 
yang berarti nilai ini lebih besar dari 
angka 0.6. Sesuai kriteria penafsiran 
mengenai indeks korelasi (r), keputusan 
setiap item soal dalam angket sangat 
reliabel digunakan untuk digunakan 
sebagai instrument penelitian. 

 
Uji Normalitas 
Berdasarkan tabel output, 

diketahui bahwa nilai signifikansi 
Asiymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih 
besar dari 0,05. Maka, sesuai dengan 
dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas kolmogorov-smirnov di atas, 
dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. Dengan demikian, 
asumsi atau persyaratan normalitas 
dalam model regresi sudah terpenuhi. 

 
Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan tabel output 

“Coefficients” pada bagian “Collinearity 
Statistics” diketahui nilai Tolerance 
untuk variable persepsi 1,000 dan 
kemampuan literasi digital 1,000 lebih 
besar dari 0,10. Sementara, nilai VIF 
untuk variabel persepsi adalah 1,000 dan 
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kemampuan literasi digital adalah 1,000 
lebih kecil dari 10,00. Mengacu pada 
dasar pengambilan keputusan dalam uji 
multikolinearitas dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinearitas dalam model regresi. 

 
Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan tabel output 

“Coefficients” dengan variabel Abs_Res 
berperan sebagai variabel dependent 
diperoleh hasil dimana nilai signifikansi 
(Sig) untuk variabel persepsi adalah 
0,102 dan untuk variabel kemampuan 
literasi digital adalah 0,052. Karena nilai 
signifikansi kedua variabel di atas lebih 
besar dari 0,05, maka sesuai dengan 
dasar pengambilan keputusan dalam uji 
glejser dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 
model regresi. 

 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji 

t) 
Hasil pengujian hipotesis 

persepsi literasi digital (X1) dan 
kemampuan literasi digital (X2) 
terhadap kompetensi pedagogik guru di 
era industri 4.0 (Y) dengan 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26.0 
for Windows adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4.14: Output uji t 

Coefficientsa   

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffi
cients t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta   

1 (Constant) 21.996 7.935  2.772 .006 

Persepsi 1.241 .135 .600 9.176 .000 

K.Literasi 
Digital 

.191 .084 .150 2.289 .024 

 
Berdasarkan output di atas 

diketahui bahwa nilai sig. untuk 
pengaruh persepsi literasi digital (X1) 
terhadap kompetensi pedagogik guru di 
era industri 4.0 (Y) adalah 0,000 < 0,05 

dan nilai thitung 9,176 > ttabel 1,976. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Hα1 diterima yang berarti terdapat 
pengaruh persepsi literasi digital (X1) 
terhadap kompetensi pedagogik guru di 
era industri 4.0 (Y). 

Sedangkan untuk output 
kemampuan literasi digital (X2) 
terhadap kompetensi pedagogik guru di 
era industri 4.0 (Y) diketahui bahwa nilai 
sig. nya adalah sebesar 0,024 < 0,05 dan 
nilai thitung 2,289 > ttabel 1,976. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Hα2 
diterima yang erarti terdapat pengaruh 
kemampuan literasi digital (X2) 
terhadap kompetensi pedagogik guru di 
era industri 4.0 (Y). 

Sebagaimana dasar pengambilan 
keputusan dalam uji t dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara persepsi dan 
kemampuan literasi digital terhadap 
kompetensi pedagogik guru di era 
industri 4.0 secara parsial. 

 
Uji Hipotesis Secara Simultan 

(Uji F) 
Uji statistik yang digunakan pada 

pengujian simultan adalah adalah Uji F 
atau yang biasa disebut dengan analysis 
of varian (ANOVA). Ketentuan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
apabila nilai signifikansi < 0,05 atau 
Fhitung > Ftabel, maka dapat dinyatakan 
bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel independen (persepsi dan 
kemampuan literasi digital) terhada 
variabel dependen (kompetensi 
pedagogik guru di era industri 4.0). Hasil 
dari Uji F dengan bantuan aplikasi SPSS 
26.0 for Windows adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 4.15 Output Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 6318.622 2 3159.311 44.846 .000b 

Residual 10144.562 144 70.448   

Total 16463.184 146    
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a. Dependent Variable: K.Pedagogik 
b. Predictors: (Constant), K.Literasi Digital, 
Persepsi 

 
Berdasarkan tabel output di atas, 

diketahui nilai Fhitung adalah sebesar 
44,846 yang akan dibandingkan dengan 
Ftabel. Ftabel dicari pada distribusi nilai ftabel 
statistik pada signfikansi 5% atau 0,05 
dengan menggunakan rumus Ftabel= (k; n-
k), dimana “k” adalah jumlah variabel 
independent (Variabel bebas atau X), 
sementara “n” adalah jumlah responden 
atau sampel penelitian. Dalam penelitian 
ini, jumlah “k” adalah 2 yakni persepsi 
dan kemampuan literasi digital dan 
jumlah “n” adalah 147 guru mata 
pelajaran IPS (responden). Selanjutnya 
nilai ini kita masukkan ke dalam rumus 
dan menghasilkan angka (2;147-2) = 
(2;145). Angka ini kemudian dijadikan 
acuan untuk mencari atau melihat nilai 
Ftabel pada distribusi nilai Ftabel statistik. 
Dari hasil pencarian, ditemukan nilai 
Ftabel adalah sebesar 3,06. Karena nilai 
Fhitung 44,846 > Ftabel 3,06, maka 
sebagaimana dasar pengambilan 
keputusan dalam Uji F dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima 
atau terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan secara bersama-sama antara 
persepsi guru terkait literasi digital dan 
kemampuan literasi digital terhadap 
kompetensi pedagogik guru di era 
industri 4.0 khususnya pada guru mata 
pelajaran IPS SMP di Kabupaten 
Tulungagung Tahun Pelajaran 
2021/2022. 

 
Koefisien Determinan (R2) 
Uji R2 digunakan untuk 

mengukur kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai R2 adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan 
variasi variabel terikat sangat terbatas. 
Adapun hasil hitung koefisien 
determinasi (R2) menggunakan aplikasi 

SPSS 26.0 for Windows adalah sebagai 
berikut: 

 
Tabel 4.16 Output nilai Koefisien 

Determinasi 
Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .620a .384 .375 8.393 

 
Berdasarkan hasil uji R2 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,384 
atau 38,4% dan apabila dibulatkan 
menjadi 38%. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel dependen (kompetensi 
pedagogik guru di era industri 4.0) dapat 
dijelaskan sebesar 38% oleh variabel 
independen (persepsi dan kemampuan 
literasi digital). Sedangkan sisanya 62% 
kompetensi pedagogik guru di era 
industri 4.0 diperngaruhi oleh variabel-
variabel lain selain variabel independen 
pada penelitian ini. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan secara teoritis dan empiris 
dari data hasil penelitian, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 1) Hasil uji 
hipotesis antara variabel X1 terhadap Y 
menunjukkan hasil bahwa persepsi 
memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kompetensi 
pedagogik guru di era industri 4.0 pada 
guru mata pelajan IPS SMP di Kabupaten 
Tulungagung Tahun Pelajaran 
2020/2021. Hal ini dibuktikan dari nilai 
ttabel yang lebih rendah dari thitung yaitu 
1,97658 < 9,176. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. 2) Hasil uji 
hipotesis antara variabel X2 terhadap Y 
menunjukkan hasil bahwa kemampuan 
literasi digital memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap 
kompetensi pedagogik guru di era 
industri 4.0 pada guru mata pelajan IPS 
SMP di Kabupaten Tulungagung Tahun 
Pelajaran 2020/2021. Hal ini dibuktikan 
dari nilai ttabel yang lebih rendah dari 
thitung yaitu 1,97646 < 2,289. Berdasarkan 
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hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima. 3) Hasil uji 
hipotesis antara variabel X1 dan X2 
terhadap Y menunjukkan hasil persepsi 
dan kemampuan literasi digital secara 
bersama-sama memiliki pengaruh 
terhadap kompetensi pedagogik guru di 
era industri 4.0 pada guru mata pelajan 
IPS SMP di Kabupaten Tulungagung 
Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini 
dibuktikan dari nilai Ftabel yang lebih 
rendah dari Fhitung yaitu 3,06 < 44,846. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima. 

 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 

tentang pengaruh persepsi dan 
kemampuan literasi digital terhadap 
kompetensi pedagogik guru di era 
industri 4.0 pada guru mata pelajaran IPS 
di Kabupaten Tulungagung Tahun 
pelajaran 2020/2021, maka 
disampaikan beberapa saran sebagai 
berikut: 

1. Guru: Diharapkan guru 
memiliki persepsi dan 
kemampuan literasi digital 
yang baik sehingga 
kompetensi pedagogiknya 
dapat ditingkatkan. Guru 
harus mampu memahami 
kondisi yang mana 
pembelajaran di era industri 
4.0 tidak hanya bersumber 
pada buku pelajaran yang 
sifatnya offline. 

2. MGMP: Sesuai hasil dari 
penelitian ini, maka perlu 
diadakannya pelatihan oleh 
MGMP secara independen 
maupun bekerjasama dengan 
kementerian terkait. 
Pelatihan tersebut bertujuan 
untuk meningkatkan literasi 
digital bapak/ibu guru 
khususnya guru mata 
pelajaran IPS dalam 
meningkatkan keterampilan 

mengidentifikasi dan 
mengolah informasi digital 
secara optimal. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam 
pelatihan tersebut adalah 
pemahaman guru pada 
sumber literasi digital yang 
baik, situs-situs yang 
kredibel, fasilitas penunjang 
yang disediakan oleh 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan dan 
Kementerian Komunikasi dan 
Informatika, keamanan data 
digital, dan peraturan 
pemerintah terkait 
pelanggaran informasi dan 
transaksi elektronik. Melalui 
pelatihan ini, guru mata 
pelajaran IPS diharapkan 
mampu mendapatkan 
pengetahuan bagaimana 
sumber informasi yang baik 
dan sesuai dengan 
kebutuhan. Hal tersebut 
tentunya akan mampu 
meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru di era 
industri 4.0. 

3. Peneliti lain: Bagi peneliti 
selanjutnya, karena 
keterbatasan dari peneliti, 
maka diharapkan dapat 
menggunakan teknik 
pengumpulan data yang lebih 
banyak seperti halnya 
penggunaan wawancara 
sehingga dapat 
menambahkan data yang 
mungkin tidak diperoleh dari 
hasil kuesioner. 
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